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PERANCANGAN PASAR TANJUNG ANYAR DENGAN PENDEKATAN 

ECO CULTURE 

ABSTRAK 

 

Arus globalisasai yang semakin meningkat akan membuat suatu perubahan 

pada semua aspek untuk lebih baik, baik dari pola pikir manusia yang semakin maju 

juga pada penataan dan perbaikan semua sektor terutama sektor perdagangan. Pasar 

tradisional merupakan salah satu sektor perdagangan yang saat ini masih menjadi 

alternatif masyarakat untuk memenuhi kehidupan sehari hari. Pasar Tanjung Anyar 

Mojokerto merupakan pasar yang berada di pusat Kota Mojokerto sebagai salah 

satu alternatif masyarakat untuk memenuhi kebutuhan, hanya saja fungsi pasar 

sebagai sarana perekonominan mikro tidak diimbangi dengan perbaikan maunpun 

penataan fasilitas yang baik serta memperbaiki image “ kumuh dan kotor” yang 

melekat pada padar tradisional.  Maka maka dari itu perlu adanya suatau 

perancangan Pasar Tanjung Anyar  Sehingga masyarakat bisa merasakan 

kenyamanan ketika berbelanja serta pasar tradisional dan pasar modern bisa 

berjalan seimbang terutama dalam aspek fisik. 

 Upaya perbaikan dan penataan pasar Tanjung Anyar meliputi pengadaan 

sirkulasi yang lebar, pembagian zona sesuai jenis komoditas, menyediakan taman 

aktif dan pasif, menyediakan area pembuangan sampah, serta area kantin yang 

bersifat semi outdoor. 

Pendekatan Eco Culture digunakan  pada perancangan Pasar Tanjung Anyar  

untuk mengatasi aspek lingkungan pasar serta tetap mempertahankan aspek budaya 

berbelanjanya, sehingga dengan memperhatikan aspek lokalitasnya diharapkan 

pasar Tanjung Anyar ini akan dapat berjalan secara berkelanjutan. Perancangan 

pasar tradisional sebagai acuan untuk melakukan observasi ke tempat yang sejenis, 

selanjutnya melakukan pengumpulan data dan berbagai teori yang terkait, sebagai 

kesimpulan penyajian berupa pemrograman ruang, konsep rancangan, konsep 

struktur, konsep utilitas, serta gambar eksterior maupun interior dalam bentuk dua 

dimensi dan tiga dimensi sebagai ilustrasi desain. 

Kata Kuci: Pasar Tradisional, Eco Culture. 
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DESIGN OF TANJUNG ANYAR MARKET MOJOKERTO WITH ECO 

CULTURE APPROACH 

ABSTRACT 

 

The Flow of Globalisation will make a change in all aspects to be better, 

Globalisation influences the human mindset and it bring a new arrangement and 

improvement of all sectors, especially the trade sector, one of them is the sector of 

trade. Traditional market is one of the trade sectors that are currently still has 

benefits for people to fulfill their daily lives. Tanjung Anyar Mojokerto Market is 

a trading sector located in the center of Mojokerto City. It is one of the people 

alternatives to selling or buying thing, but the market functionas a microeconomics 

spot in Mojokerto is not matched by improvements in good facilities and improving 

the "dirty " image attached to the solid traditional. Therefore, it need a new design 

of Tanjung Anyar Market so that people can feel comfortable when shopping and 

traditional markets and modern markets can be balanced, especially in physical 

aspects. 

Efforts to repair and organize the Tanjung Anyar market include the 

provision of wide circulation, division of zones according to commodity types, 

providing active and passive parks, providing garbage disposal areas, as well as 

semi-outdoor canteen areas. 

The Eco Culture approach used in the design of Tanjung Anyar Market to 

address the environmental aspects while maintaining cultural aspects of shopping, 

so that by paying attention to aspects of its locality, it is hoped that the Tanjung 

Anyar market will run sustainably. Designing traditional markets as a reference for 

observing similar places, then collecting data and various related theories, as 

conclusions in the form of space programming, design concepts, structural 

concepts, utility concepts, as well as exterior and interior images in two dimensions 

and three dimensions as design illustrations. 

Keyword:Traditional Market, Eco Culture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Arus globalisasi yang semakin meningkat seperti saat ini telah mengubah gaya 

hidup, prilaku maupun pola pikir masyarakat menjadi lebih maju dan modern, 

sehingga turut mempengaruhi perkembangan di berbagai sektor salah satunya sektor 

perdagangan, dimana aspek yang turut mempengaruhi yakni keberadaan Pasar 

Tradisional pada suatu wilayah sehingga memiliki potensi untuk sektor ekonomi 

menengah kebawah.  

Perkembangan zaman yang sudah modern menuntut adanya perbaikan dan 

penataan pasar Tradisional menjadi lebih baik, hal ini disebabkan agar 

keberlangsungan Pasar Tradisional sebagai sektor ekonomi menengah kedepan 

masih tetap berjalan. Kegiatan tersebut sebagai wujud dari refleksi Peraturan 

Presiden No 112 Tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan pasar tradisional. 

Pertimbangan perbaikan pada Pasar Tradisional disebabkan oleh image negatif 

yang melekat pada pasar tradisional yaitu kondisi dari lingkungan pasar yang kotor, 

kumuh, semrawut, sumpek. Kondisi fisik yang sangat berbeda dibandingkan Pasar 

Modern mengakibatkan masyarakat cenderung memilih pasar Modern sebagai 

sarana tempat memenuhi kebutuhan. Ditambah lagi saat ini telah maraknya retail-

retail berkonsep modern serta shopping mall pada kota-kota kecil di Indonesia. jika 

fenomena diatas terus dibiarkan dan tidak diimbangi oleh penataan dan pembinaan 

pasar Tradisional, dampak jangka panjang yang ditimbulkan akan mempengaruhi 

Keberlangsungan Pasar Tradisional sebagai tempat alternatif pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari. 

Adapun Mojokerto sebagai kota penyangga bagi Surabaya, dimana penduduk 

juga sangat tergantung pada kegiatan atau usaha yang berdekatan dengan Kota 

Mojokerto, salah satunya adalah Industri perdagangan dan jasa. Hal ini terlihat dari 

jumlah penduduk menurut mata pencaharian bahwa sarana perdagangan menempati 

urutan kedua sebesar 25% dari jumlah penduduk setelah mata pencaharian dibidang 

jasa. Tidak heran jika tingginya sektor perdagangan memberikan kontribusi terhadap 

PDRB kota Mojokerto, salah satunya dikarenakan berlokasi di area perkotaan, hal 

tersebut didukung oleh program revitalisasi dalam RPJMD tahun 2014-2019. 
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Sehingga  dadi semua paparan diatas diperlukannya suatu objek rancangan Pasar 

Tanjung Anyar Mojokerto dengan menggunakan pendekatan Eco Culture guna 

meningkatkan kualitas pasar sehingga menghilangkan image negatif yang melekat 

pada pasar tradisional seperti saat ini serta memberikan kenyamanan bagi para 

pengunjung pasar. 

Dari semua paparan diatas, muncul sebuah solusi yaitu “ Perancangan Pasar 

Mojokerto dengan pendekatan Eco Culture” untuk mengatasi isu/fenomena yang 

berkembang dengan mengoptimalkan lingkungan pasar dan kebudayaan lokal 

sehingga diperoleh suatu kenyamanan bagi pelaku-pelaku ekonomi di Pasar Tanjung 

Anyar Mojokerto sehingga muncul sebuah konsep “ Resik Pasare, Nyaman 

Belonjoe, Mojokerto Budayae ” sebagai dasar dalam melakukan sebuah rancangan. 

Pendekatan Eco Culture dapat memberikan pemahaman objek Pasar 

Tradisional dengan memperhatikan aspek lingkungan dan kebudayaan tanpa 

menghilangkan unsur lokal suatu daerah. Unsur kebudayaan dalam konteks ini 

terfokus pada cara berbelanjanya serta mempresentasikan kebudayaan lokal 

Mojokerto dalam bentuk bangunan yang disesuaikan dengan konteks saat ini. 

Mengingat Mojokerto merupakan daerah yang kental akan perkembangan kerajaan 

majapahit di masa lampau, sehingga citra Pasar Tanjung Anyar Mojokerto memiliki 

identitas dari arsitektur Majapahit sebagai wujud dari kebudayaan arsitektur lokal 

Mojokerto. 

1.2 Rumusan Masalah   

Bagaimana merancang Pasar Tanjung Anyar Mojokerto yang memiliki kualitas baik 

dan memberikan kenyamanan berbelanja bagi pengunjung dengan menggunakan 

pendekatan Eco Culture? 

1.3 Ruang Lingkup Proyek 

Ruang Lingkup pembahasan proyek yaitu perancangan Pasar dengan pendekatann 

Eco Culture yang mempertimbangkan kenyamanan berbelanja pada penataan ruang, 

jalur sirkulasi serta memberikan tampilan yang representatif pada Pasar Tanjung 

Anyar Mojokerto. 
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1.4 Tujuan Perancangan  

Untuk merancang Pasar Tanjung Anyar Mojokerto yang berkualitas baik dan 

memberikan kenyamanan berbelanja bagi pengunjung dengan menggunakan 

pendekatan Eco Culture. 

1.5 Metode Perancangan  

Metode rancangan yang dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif lalu 

dianalisa untuk memperoleh suatu kesimpulan. Adapun pengumpulan data diperoleh 

dengan cara : 

1. Teknik Pengumpulan Data  

1) Survey Lapangan  

Observasi langsung ke site untuk mengetahui kondisi site, potensi-potensi yang dapat 

dimaksimal, permasalahan-permasalahan yang dapat diselesaikan. Serta kendala-

kendala yang harus atasi ketika akan melakukan sebuah rancangan. 

2) Studi Literatur dan Studi kasus 

Melalui buku-buku, jurnal, objek bangunan yang sejenis dengan objek rancangan 

serta media online (internet) 

3) Wawancara  

Melakukan kegiatan wawancara kepada kepala atau staff yang berkaitan dengan 

objek rancangan sarana perdagangan Kota Mojokerto. 

2. Teknik Analisis 

1) Analisa Kualitatif 

Kegiatan Menganalisis  data sehingga didapatkan hasil berupa konsep rancangan, 

hubungan ruang, tampilan bentuk bangunan. 

2) Analisa Kuantitatif 

Melakukan kegiatan menganalisis data sehingga diperoleh banyaknya kebutuhan 

ruang yang diperlukan, serta penataan bangunan dalam maupun luar. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN 

2.1 Tinjauan Umum 

2.1.1 Pengertian Pasar 

Menurut Peraturan Presiden No. 112 Tahun 2007, pasar adalah area 

tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut 

sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat 

perdagangan maupun sebutan lainnya. 

Menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik 

Indonesia, nomor 23/MPP/KEP/1/1998 tentang lembaga-lembaga usaha 

perdagangan, dalam keputusannya menyatakan bahwa “pasar adalah tempat 

bertemunya pihak penjual dan pihak pembeli untuk melaksanakan transaksi dimana 

proses jual beli terbentuk”. 

2.1.2 Pengertian Pasar Tradisional  

Pasar tradisional sebagai pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik 

Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, 

los, dan tenda yang dimilki/ dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya 

masyarakat, atau koperasi dengan usaha skal kecil, menegah, dengan usaha skala 

kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar 

menawar (Peraturan Presiden No.12 Tahun 2007) 

2.1.3 Kebutuhan Ruang Pasar Tradisional 

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan RI no.53/MDAG/PER/12/2008, Pasar 

Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah 

termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan 

tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat 

atau koprasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang 

dagangan melalui tawar menawar. Tipe bangunan yang mengisi pasar tradisional 

menurut Peraturan Menteri perdagangan tahun 2012 adalah kios, los/lapak, toko, dan 

tenda. 
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1. Kios   

Lahan dasaran berbentuk bangunan tetap, beratap dan dipisahkan dengan dinding 

pemisah mulai dari lantai sampai dengan langit-langit serta dilengkapi dengan pintu.  

2. Los   

Los adalah lahan dasaran berbentuk bangunan tetap, beratap tanpa dinding yang 

penggunaannya terbagi dalam petak-petak.  

3. Lapak 

Lapak adalah tempat dasaran yang ditempatkan di luar kios dan luar los. Menurut 

peraturan menteri No.20 tahun 2012 tentang pengelolaan dan pemberdayaan pasar 

terbagi menjadi fasilitas bangunan dan sarana pendukung pasar yaitu :   

Fasilitas bangunan dan tata letak pasar:   

1) Bangunan toko/kios/los dibuat dengan ukuran standar ruang tertentu;  

2) Petak atau blok dengan akses jalan pengunjung ke segala arah  

3) Pencahayaan dan sirkulasi udara yang cukup;  

4) Penataan toko/kios/los berdasarkan jenis barang dagangan dan  

5) Bentuk bangunan pasar tradisional selaras dengan karakteristik budaya daerah.  

Sarana pendukung antara lain: 

1) Kantor pengelola  

2) Areal parkir  

3) Tempat pembuangan sampah sementara/sarana pengelolaan sampah;  

4) Air bersih  

5) Sanitasi/drainase  

6) Tempat ibadah  

7) Toilet umum  

8) Pos keamanan  

9) Tempat pengelolaan limbah/Instalasi Pengelolaan Air Limbah;  

10) Hidran dan fasilitas pemadam kebakaran  

11) Penteraan  

12) Sarana komunikasi   

13) Area bongkar muat dagangan . 
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2.1.4 Aktivitas dan Fasilitas 

Aktivitas dan fasilitas yang diwadahi oleh objek rancangan Pasar Tanjung Anyar 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Fungsi, Aktivitas, dan Fasilitas 

Klasifikasi Fungsi Jenis Kegiatan Fasilitas Pengguna 

1. Fungsi 

Utama 

 

 

 

1. Jual beli 

2. Tawar menawar 

3. Berkeliling mencari 

sesuatu yang akan 

dibeli 

4. Bongkar Muat barang  

dagangan 

1. Toko 

2. Kios 

3. Los 

4. Pos alat ukur 

5. Area Bongkar 

muat barang 

1. Pengelola  

pasar 

2. Umum 

 

 

 

2. Fungsi 

Penunjang  

1. Bersantai di Taman 

aktif 

2. Bermain atau 

menunggu di Taman 

aktif 

1. Taman aktif 

2. RTH 

1. Umum 

3. Fungsi 

Penunjang(s

ervis) 

1. Buang Air kecil/besar 

2. Beribadah 

3. Sakit atau terluka 

ketika di  pasar 

4. Menjaga keamanan 

pasar 

5. Mengelola kawasan 

lingkungan pasar 

6. Parkir 

7. Menyusui untuk 

laktasi 

8. Merokok 

9. Makan dan Minum 

10. Menyimpan 

alat/barang 

11. Mengatur lelancaran 

sumber energi listrik. 

1. Toilet 

2. Musholla 

3. Klinik    

Kesehatan 

4. Pos Satpam 

5. TPS 

6. Kantor 

Pengelola 

7. Parkir 

8. R. Menyusui 

9. Area Merokok 

10. Zona untuk 

Kuliner 

11. Gudang 

12. R. ME. 

1. Pengelola 

2. Umum 

 

   Sumber: Analisis Pribadi & Studi Literatur 
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2.1.5  Programan Ruang 

Pemrograman ruang pada pasar Tanjung Anyar Mojokerto diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Pemrograman Ruang Primer 

Ruang Primer Kapasitas Standart (m) Sumber Luasan (m) 

Kios (Kering) 125 9 SL 1125 

Kios (Basah) 50 9 SL 450 

Los (Kering) 100 3 AS 300 

Los (Basah) 150 3 AS 450 

Toko Gudang  12 32 SL 384 

Klinik Pasar 1 72 AS 72 

Area Kuliner 11 5  AS 2836 

L.total+Sirkulasi   

30% 

   5633.5 

        Sumber: Analisis Pribadi & Studi Literatur 

Tabel 2.3 

Pemrograman Kantor Pengelola 

Kantor Pengelola Kapasitas Standart (m) Sumber Luasan (m) 

R.Pimpinan 1 4 DA 4 

KM/WC 1 2.25 AS 2.25 

R.rapat 15 2 DA 30 

R.tamu 5 2 DA 10 

R.staff 10 2 DA 20 

R.Arsip 1 6 AS 6 

KM/WC Umum 2 2.25 AS 4.5 

L.total    76.75 

L.total+Sirkulasi 

30% 

   99.775 

Sumber: Analisis Pribadi & Studi Literatur 
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Tabel 2.4 

Pemrograman Ruang Peribadatan 

Peribadatan Kapasitas Standart (m) Sumber Luasan (m) 

R.Sholat 30 0.96 DA 28.8 

T.Wudhu Pria 3 1 AS 3 

Km/Wc Pria 3 2.25 AS 6.75 

T.Wudhu 

Wanita 

3 1 AS 3 

Km/Wc Wanita 3 2.25 AS 6.75 

L.total    48.3 

L.total 

+Sirkulasi 30% 

   62.79 

Sumber: Analisis Pribadi & Studi Literatur 

Tabel 2.5 

Pemrograman Fasilitas Service 

Service Kapasitas Standart (m) Sumber Luasan (m) 

Parkir 75 (Mobil) 

500 (Motor) 

12.5 

1.5 

DA 937.5 

750 

Pos Jaga  3 3 AS 9 

R.ME 5 2.25 AS 11.25 

R.Hidrolik 5 2  10 

Bongkar Muat 10 2 DA 20 

Km/Wc 10 

Blok 

55 2.25 AS 123.75 

L.total    1880.25 

L.total 

+Sirkulasi 

30% 

   2444.325 

Sumber: Analisis Pribadi & Studi Literatur 

Menurut pemerintah Kota Mojokerto 

Luas Site = 19.637 m2, 

KDB max. 80% =15709.6 

KLB max. 6 lantai 
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KDH min. 10%=1963.7 

KDB (80%) =19.637 x 80% =15.7096 

GSB = 0.5 x Lebar Jalan Raya = 0.5 x 8 meter = 4 meter (penerapan dalam desain 6 

meter karena mempertimbangkan unsur pandang pengunjung dari jalan raya ke 

bangunan) 

2.2 Lokasi Rancangan  

2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 2.1 Kondisi Site 

Sumber: Analisis Pribadi, 2018 

Secara Geografis, batas-batas Pasar Tanjung Anyar Mojokerto : 

 Sebelah Utara  : Area Pertokoan 

 Sebelah Timur  : Pemukiman dan Pertokoan 

 Sebelah Selatan : Pemukiman dan Pertokoan 

 Sebelah Barat  : Pemukiman 

Perkembangan pasar  nantinya didukung oleh keberadaan lokasi pasar yang berada 

di pusat kota Mojokerto sehingga mudah diakses dari berbagai arah, terutama oleh 

pemukiman di sekitarnya sebagai tempat pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Ruang  

Lokasi Site berada di pusat kota Mojokerto tepatnya di Jl. Residen Pamuji No. 

22  dengan luas lahan sebesar 19.637 m2 sehingga masuk dalam kategori pasar kelas 

A. Lokasi telah memenuhi standart peruntukkan sebagai zona perdagangan dan jasa 

yang mana dikelola oleh Pemerintah Kota M ojokerto Pasar dikelola oleh Pemerintah 

Kota mojokerto ini berada dibawah naungan Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

Kota Mojokerto.  
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BAB  III 

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

3.1 Pendekatan Rancangan 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Eco Culture. Pendekatan ini 

dipilih karena sebuah pendekatan yang menggabungkan unsur lingkungan dan 

kebudayaan, dimana unsur Eco berfungsi untuk mengubah image kumuh dan kotor 

dengan mengatur lingkungan luar maupun dalam sedangkan Culture dalam konteks 

perancangan ini mengarah pada budaya berbelanja masyarakat Mojokerto karena 

budaya berbelanjanya berbeda dengan wilayah lain. Jadi unsur kelokalitas juga 

menjadi pertimbangan dalam proses perancangan Pasar Tanjung Anyar Mojokerto. 

Tabel 3.1 

Tinjauan teori Eco Culture 

        Guy and Farmer, 2001 

Obyek rancangan Pasar Tanjung Anyar menggunakan semua prinsip karena prinsip 

tersebut merupakan   bagian dari pendekatan Eco Culture. 

Tabel 3.2 

Tinjauan Teori  Merancang Pasar 

 

Isu Tujuan Kriteria 

Tampilan Fisik Menampilkan karakter fisik pasar 

yang berasosiasi dengan arsitektur 

lokal 

Perancangan bangunan harus menggunakan 

elemen-elemen arsitektur lokal 

Pengalaman 

Ruang 

 

 

 

 

Menyajikan pengalaman ruang 

yang menarik bagi pengunjung saat 

berbelanja 

 

 

 

 

 

 zoning dan alur sirkulasi  dapat 

dirancang dengan mempertimbangkan 

pengalaman ruang dan suasana yang 

menarik bagi pengunjung 

 jalur-jalur sirkulasi harus dirancang 

agar pengunjung bisa menikmati 

suasana pasar 

 unit jual bisa dirancang dengan 

menjadikan barang dagangan sebagai 

atraksi visual. 

 

 

Image of 

Space 

Sources of 

Enviromental 

Knowledge 

Building 

Image 

Technologies Idealized concept of place 

Cultural 

context 

regional 

Phenomenology 

cultural ecology 

Authentic 

harmonious 

typological 

Local low-tech 

Commonplace 

vernacular 

Learning to “dwell” through 

buildings adapted to local and 

bioregional physical and cultural 

characteristics 
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Isu Tujuan Kriteria 

Ruang Sosio-

kultural 

Menjadikan pasar tradisional 

sebagai sosio-kultural bagi warga 

kota 

Ruang-ruang sosio kultural,baik permanen atau 

temporer, harus tersedia untuk menampung 

aktivitas sosial atau seni pertunjukan rakyat di 

pasar. 

        Sumber: Ekomadyo dan Sutan Hidayatsyah (2012) 

Dari teori pendekatan Eco Culture serta teori merancang pasar, maka dapat 

simpulkan bahwa aspek kelokalitasan menjadi titik perhatian dalam merancang 

obyek Pasar Tanjung Anyar. 

3.2 Integrasi Keislaman 

Eco Culture merupakan pengembangan logika tentang arsitektur berwawasan 

lingkungan. Pendekatan Eco Culture tidak terlepas dari aspek lingkungan dan culture 

/ budaya sebagai sarana pengembangan lokalitas yang dimiliki suatu daerah. Untuk 

itu diperlukan kajian terkait prinsip Eco Culture berdasarkan nilai-nilai islam. 

Berikut beberapa tinjauan berdasarkan nila-nilai islam : 

Karya arsitektur harus mampu menyatu dengan lingkungan dimana arsitektur itu 

didirikan, artinya tidak merusak lingkungan alam maupun lingkungan buatan. Hal 

ini dinyatakan di dalam Al-Qur’an Surat al-Qashash Ayat 77. 

هُ آتاَكَِ ف يمَا وَابْتغَ ِ
رَةَِ الدَّارَِ اللَّ ۖ ِ الْْخ  يبكََِنَ تنَْسَِ وَلَِ  ص  نَِ  ۖ ِ الدُّنْيَا م  نِْ  ۖ ِ إ لَيْكَِ اللَّهُ أحَْسَنَِ كَمَا وَأحَْس   الْفَسَادَِ تبَْغ ِ وَلَِ 

ِ ف ي ۖ ِ الْْرَْض  بُِّ لَِ اللَّهَِ إ نَِّ  ينَِ يحُ  د   الْمُفْس 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

دوُا وَلَِ ِ ف ي تفُْس  هَا بَعْدَِ الْْرَْض  ۖ ِ وَطَمَعاً خَوْفًا وَادْعُوهُِ إ صْلََح  يبِ  اللَّهِ  رَحْمَتَِ إ نَِّ  نَِ قرَ  ن ينَِ م   الْمُحْس 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut dan harapan. 

Sesungguhnya Allah amat dekat kepada orang yang berbuat baik.” (QS. Al A’raf 56). 
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3.3 Konsep Rancangan 

Obyek rancangan Pasar Tanjung Anyar Mojokerto menghadirkan proses 

rancangan sebagai berikut 

Gambar 3.1 

Konsep Rancangan 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

 

Gambar 3.2 

Penerapan Konsep Rancangan 

 

                              

 

 

 

 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

 

 (Culture belanja yang 

langsung membawa 

kendaraan ke pedagang 

yang akan dituju.) 

Respon :Penataan Tata Masa 

 Pembagian zona 

basah dan kering  

 Masing zona 

tersedia area parkir  

(Respon Iklim 

&Lingkungan Sekitar) 

Respon: 

 Pemaksimalan 

Bukaan dan 

Pencahayaan alami 

 

(Tampilan Bangunan) 

Respon : 

Bentuk bangunan memuat 

unsur Majapahitan sebagai 

penerapan Arsitektur Lokal 

 (Adaptasi dan keberlanjutan 

dengan wilayah sekitar) 

Respon : 

 Bangunan pasar 

mampu berdapdati 

dan menyelaraskan 

dengan lingkungan 

sekitar karena di 

dominasi unsur 

lokalitas wilayah.   

(Teknologi Sederhana) 

Respon: 

 Teknologi terkini 

akibat kebutuhan 

struktur desain 

bangunan pasar. 
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“Resik Pasare , Nyaman Blonjoe, Mojokerto Budayae” 

Konsep Rancangan yang mengutamakan aspek peningkatan kualitas lingkungan dan 

kenyamanan pengunjung untuk mengubah image negatif yang melekat pada Pasar 

Tradisional serta tetap mempertahankan lokalitas culture berbelanja masyarakat 

Mojokerto 

Resik pasare lebih mengarah pada pengaturan lingkungan dalam dan luar, 

pengaturan titik sampah, pengaturan utilitas di lingkungan pasar terutama pasar 

basah, pengadaan taman aktif maupun pasif, pengaturan sirkulasi dalam dan luar 

yang jelas penghawaan dan penghawaan yang cukup. Sehingga jika semua aspek 

yang membuat resik tercapai maka konsep Nyaman Blonjoe akan tercapai dimana 

pengunjung maupun penjual akan merasa betah di dalam lingkungan pasar dan 

Konsep Mojokerto budayae akan terwujud sebagai wujud pasar yang 

mencerminkan  culture berbelanja serta image building pasar sebagai identitas khas 

Pasar Tanjung Anyar Mojokerto. Berikut merupakan pengaplikasian dalam obyek 

rancangan: 
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

4.1 Bentuk Arsitektur 

Bentuk Arsitektur Pasar Tanjung Anyar Mojokerto tidak terlepas dari arsitektur 

Majapahit, dari aspek material ataupun bentuk ciri khas Majapahitan. Hal ini 

merupakan wujud implementasi prinsip Building Image dimana majapahit dipilih 

karena Mojokerto merupakan daerah kekuasaan dari kerajaan Majapahit. Jadi, tidak 

heran jika beberapa arsitektur di Mojokerto telah terpengaruh oleh ciri khas arsitektur 

Majapahitan, selain itu bentuk ini menjadi identitas pasar Tanjung Anyar Mojokerto 

dengan pasar pasar diwilayah lain. 

Gambar 4.1 

Entrance Pasar Tanjung Anyar Mojokerto 

 

 
Sumber: Analisis Pribadi 

 

Gambar 4.2 

Tampak Depan Pasar Tanjung Anyar  

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 
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4.2 Organisasi Ruang 

Pengorganisasian ruang sesuai jenis komoditas, dimana zona kering  berlokasi 

pada area depan sedangkan zona basah berada di area belakang hal ini untuk 

membuat zona menjadi teratur dalam aspek lingkungan maupun penataan pada 

pedagang. 

Gambar 4.3 

Zoning  

 

   
Sumber: Analisis Pribadi 

 

Gambar 4.4 

Organisasi Ruang 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 
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4.2 Sirkulasi Dan Aksesibilitas 

Pengaturan sirkulasi berupa pembagian IN dan OUT pada kawasan pasar selain 

lalu lintas menjadi rapi kawasan menjadi lebih teratur. Aksesibilitas pada bangunan 

menggunakan ramp untuk pembeli sedangkan untuk difabel dan transfer barang dari 

lantai satu menuju lantai 2 menggunakan teknologi Minilift dan Hidrolik Vertikal. 

Hal ini digunakan karena keduanya lebih dianggap efesien.   

Gambar 4.5 

Sirkulasi dan Aksesibilitas Ruang dalam dan luar 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

4.4 Eksterior Dan Interior 

Konsep Eksterior Pasar Tanjung Anyar menghadirkan RTH yang membuat 

lingkungan pasar menjadi asri, hal ini bertujuan untuk mengubah kesan kumuh pada 

pasar tradisional.  

Konsep Interior pasar Tanjung Anyar bersifat semi terbuka karena untuk 

membuat suasana ruang dalam menjadi lapang serta membuat sirkulasi udara bisa 

berjalan dengan lancar sehingga pengunjung maupun penjual merasa leluasa ketika 

bertransaksi jual beli di dalam pasar. 
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Gambar 4.6 

Perspektif Pasar (Zona Kering) 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

 

Gambar 4.7 

Perspektif Kawasan Pasar Basah 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

  

Gambar 4.8 

Perspektif  Kawasan (Zona Sayur dan Buah) 

 

 
    Sumber: Analisis Pribadi 
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Gambar 4.9 

Perspektif  Kawasan (Zona Ikan dan Daging) 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

 

Gambar 4.10 

Perspektif  Kawasan Pertokoan 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

 

Gambar 4.11 

Perspektif Kawasan Parkir (Zona Kering) 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 
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Gambar 4.12 

Perspektif Kawasan Kantin (Zona Kering) 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 4.13 

Perspektif Kawasan Fasilitas Umum Pasar 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

 

Gambar 4.14 
Konsep interior zona kering 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 
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Gambar 4.15 

Konsep interior Zona Sayur & Buah  Lt. Dasar 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 4.16 

Konsep interior Zona Sayur & Buah Lt. 2 

              

   Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 4.17 

Konsep interior Zona Ikan & Daging  Lt.. dasar 

                    

   Sumber: Analisis Pribadi 
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4.5 Konsep Struktur 

 Konsep struktur atap menggunakan rangka atap baja WF, rangka atap ini digunakan 

karena bentang bangunan yang lebar sehingga tidak memungkinkan jika menggunakan 

material lain seperti kayu. 

Gambar 4.17 

Konsep Rangka Atap 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 4.18 

Konsep Perletakkan Sloof dan Kolom 

 

Sumber: Analisis Pribadi 
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4.6 Konsep Utilitas 

Konsep utilitas pada Pasar Tanjung Anyar menjadi aspek yang harus diperhatikan. 

4.6.1 Konsep utilitas Air bersih, kotor, limbah sebagai berikut: 

Gambar 4.19 

Konsep Utilitas Air Bersih, Kotor, Limbah. 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 4.20 

Konsep Utilitas Air Bersih, Kotor, Limbah Lantai 2. 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 
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Alur untuk jaringan utilitas pada pasar basah adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.21 

Alur sistem drainase 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

Gambar 4.22 

Konsep Peletakkan titik lampu lantai dasar. 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 

4.6.2 Konsep perletakkan hydrant dan sampah 

Utilitas pemadam kebakaran terbagi menjadi 2 yaitu pilar hydrant 

dang tabung APAR, tabung hydrant berada pada luar bangunan dan tabung 

APAR berada di dalam bangunan yang mudah dijangkau. Peletakkan sampah 

juga berada di dalam dan diluar  bangunan untuk mengatur sistem kebersihan 

didalam maupun luar pasar. 
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Gambar 4.23 

Konsep Peletakkan titik Hydrant dan sampah 

 

 
   Sumber: Analisis Pribadi 

 

Alur persampahan di dalam kawasan pasar Tanjung Anyar adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 4.24 

Alur persampahan pasar 

 
 

 

   Sumber: Analisis Pribadi 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Keberadaan Pasar Tradisional terutama pasar Tanjung Anyar Mojokerto sebagai 

objek rancangan dapat meningkatkan kualitas pasar menjadi lebih baik serta memberikan 

kenyamanan bagi pengunjung. Sehingga dengan adanya perancangan ini dapat mengubah 

image negatif yang saat ini melekat pada pasar tradisional di Indonesia. Demi tercapainya 

harapan tersebut, maka perlu adanya suatu pendekatan desain yang sesuai dengan 

permasalahan lingkungan pasar yakni pendekatan Eco Culture. Eco Culture merupakan 

sebuah pendekatan desain yang menitik beratkan pada aspek lingkungan dan kebudayaan 

lokal suatu daerah. Jadi, objek rancangan ini selain menyelesaikan permasalahan pasar juga 

memberikan identitas/ kesan visual pada citra bangunannya sesuai kebudayaan lokal wilayah 

Mojokerto. 
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